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ABSTRAK 

 Sifat fenotipik Kualitatif merupakan karakteristik yang tidak dapat diukur namun dapat 

dibedakan dengan jelas. Warna kulit dan pusaran rambut adalah contoh dari sifat fenotipik kualitatif 
yang sering menjadi pertimbangan  dalam memilih kerbau makepung. Penelitian observasional yang 

dilakukan pada 63 ekor kerbau lumpur jantan yang digunakan sebagai kerbau pacu, bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan fenotipe (warna kulit dan pusaran rambut) kerbau lumpur antara Blok Ijo 

Gading Barat dan Blok Ijo Gading Timur di Kabupaten Jembrana, Bali. Data dianalisis dengan Uji 
Chi-Square dan Korespondensi Berganda untuk menggambarkan profil dari karakteristik dua blok 

kerbau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua jenis warna kulit pada kerbau dari kedua 

blok. Warna tersebut adalah abu-abu gelap yang lebih dominan dan albino, yang proporsinya tidak 
berbeda nyata (p≥0,05) antara Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading Timur. Dari semua 

karakteristik pusaran, pusaran pada bahu kanan dan bahu kiri memiliki proporsi yang berbeda dengan 

mitranya pada kedua blok. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa profil fenotipe kerbau lumpur di 

Blok Ijo Gading Barat adalah sama dengan di Blok Ijo Gading Timur. 
 

Kata Kunci: Kabupaten Jembrana, kerbau lumpur, pusaran rambut,warna kulit. 

 

ABSTRACT 

Qualitative phenotypic trait is a characteristic that can not be measured  but can be 

distinguished clearly. Skin color and whorl of hair are the examples of this trait that frequently to be 
considerable factors in choosing a race bufflalo. An observational research conducted on 63 male 

swamp buffaloes for race aimed to determine the phenotypic differences (skin  colorand whorl of hair) 

of swamp buffaloes between Block Ijo Gading Barat and Block Ijo Gading Timur, in Jembrana 

Regency, Bali.  Data were analyzed by Chi-Square and Multiple Correspondence to depict the profile 
of characeristics of two blocks of buffaloes. The result  of  the research showed that there were two 

types of skin color acrross the block of the buffaloes. Those were a dark gray which is more dominant 

and albino, in which their proportions were not significantly different (p≥0,05) between Block Ijo 
Gading Barat and Block Ijo Gading Timur. Of all characteristics of whorls, whorl on the right 

shoulder  and on the left shoulder had a different proportion withits fellowin two blocks. In general, it 

can be concluded that the phenotypic profile of swamp buffaloes in Block Ijo Gading Barat are the 
same as those of in Block Ijo Gading Timur. 

 

Keywords: Jembrana Regency, skin color, swamp buffalo, whorl of hair. 
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PENDAHULUAN 

Kerbau selain sebagai penghasil daging dan membantu kerja manusia dalam kegiatan 

pertanian  (Mufiidah  et al., 2013), juga digunakan dalam aktivitas budaya. Kerbau digunakan 

sebagai sarana dalam upacara adat dan keagamaan. Di Toraja Utara, anggota masyarakat  

yang menggunakan kerbau  sebagai hewan korban dalam acara adat pemakaman dapat 

menigkatkan status sosialnya di masyarakat. Di Bali, tepatnya di Kabupaten Jembrana, 

kerbau lumpur digunakan dalam aktivitas sosial budaya yang disebut makepung. Makepung 

merupakan tradisi yang menggunakan kerbau dalam pacuan. Kerbau menarik cikar secara 

berpasangan kemudian diadu lari cepat dengan pasangan setingkat dari blok/kelompok yang 

berbeda (Sumadi et al., 2006). Makepung ini biasanya dilaksanakan  pada musim kemarau, 

tepatnya pada bulan Agustus sampai Oktober. 

Masyarakat Kabupaten Jembrana memiliki preferensi untuk memilih kerbau yang 

digunakan untuk makepung. Warna kulit adalah salah satu kriteria dalam seleksi tersebut. 

Menurut Ardiasa (2014), salah seorang joki kerbau lumpur makepung (komunikasi pribadi) 

mengatakan bahwa kerbau lumpur dengan warna abu-abu gelap lebih enerjik dan lebih cepat 

berlari dibandingkan kerbau lumpur albino. Warna kulit merupakan manifestasi antara satu 

atau beberapa pasang gen (Dudi et al., 2011). Menurut Mason (1974) dalam Yendraliza 

(2012) bahwa kerbau lumpur biasanya berwarna kelabu, hitam totol-totol/belang putih, merah 

muda (albino) dan abu-abu gelap atau terang dengan warna yang lebih cerah pada kaki. 

Selain itu, warna yang lebih terang juga terdapat di bawah dagu, dan leher. Kerbau lumpur 

tidak pernah berwarna cokelat atau abu-abu cokelat seperti pada kerbau sungai (Gerli et al., 

2012). Di Sulawesi Tenggara terdapat kerbau lumpur yang berwarna totol-totol/belang hitam 

putih, sehingga dikenal sebagai kerbau belang (Amano et al., 1981).  

Selain warna kulit, pusaran rambut juga merupakan faktor preferensi untuk 

menyeleksi kerbau pacuan (Ardiasa, 2014). Pada kerbau, karakteristik pusaran bervariasi baik 

dari letak maupun arah pusaran (Dudi et al., 2011; Pradita, 2013; Rombe 2010). Di kalangan 

masyarakat Kabupaten Jembrana berkembang suatu mitos bahwa letak pusaran dan arah 

pusaran pada tubuh kerbau lumpur dapat berpengaruh akan juara atau tidaknya kerbau 

lumpur tersebut (Ardiasa, 2014). Hasinah dan Handiwilumpurn (2006) menyatakan bahwa 

keragaman kerbau dapat dilihat dari ciri-ciri fenotipe, produksi, dan genotipe. Keragaman 

fenotipik kualitatif merupakan parameter yang dapat diukur atau diamati secara langsung 

seperti tinggi, berat, warna dan pola warna tubuh, pertumbuhan tanduk, pusaran dan 

sebagainya (Sarbaini, 2004). Keragaman fenotipik kualitatif menunjukkan perbedaan 

penampilan atau ukuran di antara individu dalam suatu populasi untuk sifat tertentu. Menurut 
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Hardjosubroto dan Astuti (1993), keragaman fenotipik kualitatif yang dimiliki setiap individu 

dikontrol oleh banyak pasangan gen yang aksinya bersifat aditif dan sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan. Pengaruh faktor genetik bersifat baka (tidak akan berubah selama 

hidupnya, selama tidak terjadi mutasi dari gen yang  menyusunnya). Sedangkan pengaruh 

lingkungan bersifat tidak baka (tidak tetap) dan tidak dapat diwariskan kepada keturunannya 

dan tergantung pada kapan dan dimana individu tersebut berada (Kampas, 2008; Agustiani, 

2009). Pada analisis diskriminan parameter fenotipik, dapat ditentukan pula parameter 

morfometrik yang menunjukkan penanda bangsa dan disebutkan sebagai peubah pembeda 

bangsa (Suparyanto et al., 1999).   

Hingga saat ini, data spesifik kerbau lumpur di Kabupaten Jembrana yang digunakan 

dalam makepung baik data morfometrik maupun data fenotipik kualitatif belum ditemukan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan variasi fenotipe kerbau lumpur yang 

digunakan umtuk makepung terutama variasi warna kulit dan pusaran rambut. Informasi ini 

dapat digunakan sebagai referensi bagi masyarakat pemilik kerbau pacuan di kabupaten 

Jembrana. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian observasional ini dilakukan di Kabupaten Jembrana. Kerbau 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading Timur yang 

kedua blok dipisahkan oleh Sungai Ijo Gading. Total 63 ekor kerbau disampling secara 

rendom, yang berasal dari Blok Ijo Gading Barat 37 ekor dan Blok Ijo Gading Timur 26 ekor. 

Pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap warna kulit yang jenisnya disesuaikan 

dengan Erdiansyah dan Anggraini (2008) dan Yendraliza (2010) yakni abu-abu terang, abu-

abu gelap, albino, dan hitam totol-totol/belang putih. Pusaran rambut dicatat atas 

lokasi/tempat ditemukan dan arah pusaran. Arah pusaran dibagi atas 2 yaitu searah jarum jam 

dan berlawanan arah jarum jam.  

Data fenotipik kualitatif yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-

square untuk melihat perbedaan frekuensi atau proporsi masing-masing parameter antar blok 

kerbau, dan analisis korespondensi berganda untuk mengetahi profil karakter Blok Ijo Gading 

Barat dan Blok Ijo Gading Timur secara keseluruhan (Heruwibowo, 2000). Seluruh 

pengerjaan analisis menggunakan bantuan soft ware SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Warna Kulit Kerbau Lumpurdi Kabupaten Jembrana 
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 Sebaran warna kulit kerbau lumpur di Blok Ijo Gading Barat adalah 94,6%  kerbau 

lumpur berwarna abu-abu gelap dan 5,4% kerbau lumpur berwarna albino. Sementara di Blok 

Ijo Gading Timur, 100% kerbau lumpur berwarna abu-abu gelap (Tabel 1). Uji Chi square 

menghasilkan bahwa sebaran proporsi warna kulit di Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo 

Gading Timur tidak berbeda (Pearson Chi Square =1,451; db =1; P= 0,228).  

 

Tabel 1.Sebaran  Warna Kulit Tubuh Kerbau Lumpur di Kabupaten Jembrana 

No Warna kulit 

Lokasi 

Total (n=63) Blok Ijo Gading Barat 

(n=37) 

Blok Ijo Gading Timur 

(n=26) 

N Proporsi (%) N Proporsi (%) n Proporsi (%) 

1 Abu-abu 

gelap 

 

35 94,6 26 100 61 96,8 

2 Albino 2 5,4 0 0 2 3,2 

Keterangan: n jumlah sampel 

Pusaran Rambut Kerbau Lumpur di Kabupaten Jembrana 

 Pengamatan pusaran rambut pada kerbau lumpur menemukan lima lokasi/letak 

pusaran yaitu wajah, bahu kanan, bahu kiri, gluteal kanan, dan gluteal kiri. Dua arah pusaran 

yang teramati yaitu searah jarum jam (SJ) dan berlawanan arah jarum jam (ASJ). 
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Tabel 2. Pusaran Rambut Kerbau Lumpurdi Kabupaten Jembrana 

 Pusaran Lokasi 

Total (n=63) 

Letak arah 

Blok Ijo Gading 

Barat (n=37) 

Blok Ijo Gading 

Timur (n=26) 

N Proporsi (%) N Proporsi (%) n Proporsi (%) 

Wajah SJ 14 37,8 7 28,0 21 33,3 

 ASJ 17 45,9 18 69,2 35 55,6 

 WT 6 16,3 1 2,8 7 11,1 

Bahu Kanan SJ 12 32,4 21 80,7 33 52,4 

 ASJ 19 51,4 5 19,3 24 38,1 

 BKT 6 16,2 0 0,0 6 9,5 

Bahu Kiri SJ 20 54,1 6 23,0 26 41,3 

 ASJ 14 37,8 20 77,0 34 54,0 

 BRT 3 8,1 0 0 3 4,7 

Gluteal Kanan SJ 10 27,0 7 26,9 17 27,0 

 ASJ 17 46,0 10 38,5 27 42,9 

 GKT 10 27,0 9 34,6 19 30,1 

Gluteal Kiri SJ 16 43,2 8 30,8 24 38,1 

 ASJ 10 27,0 7 26,9 17 27,0 

 GRT 11 29,8 11 42,3 22 34,9 

  Keterangan: n jumlah sampel, SJ searah jarum jam, ASJ berlawanan arah jarum jam, WT wajah tanpa 

pusaran, BKT bahukanan tanpa pusaran, BRT, bahu kiri tanpa pusaran, GKT gluteal kanan 

tanpa pusaran, GRT gluteal kiri tanpa pusaran 

 

Pusaran Pada Wajah Kerbau Lumpur di Kabupaten Jembrana  

Pada Blok Ijo Gading Barat, sejumlah 83,7% kerbau memiliki pusaran di wajah 

dengan arah pusaran SJ 37,8 % dan ASJ 45,9%. Sementara sisanya, 16,3%, tidak memiliki 

pusaran di wajah. Pada Blok Ijo Gading Timur, 97,2% kerbau memiliki pusaran di wajah 

dengan arah pusaran SJ 28% dan ASJ 69,2%. Sisanya, 2,8%, tidak memiliki pusaran di 

wajahnya (Tabel 2). Analisis sebaran proporsi pusaran pada wajah menunjukkan bahwa profil 

pusaran di areawajah pada Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading Timur tidak 

menunjukkan perbedaan (Pearson Chi Square =4,139; db =2; P= 0,126).  

Pusaran Pada Bahu Kerbau Lumpur di Kabupaten Jembrana 
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Observasi terhadap 37 ekor kerbau lumpur jantan di Blok Ijo Gading Barat, sejumlah 

83,8% memiliki pusaran di bahu kanan dengan arah pusaran SJ 32,4%  dan ASJ 51,4%, dan  

sebanyak 6 ekor (16,2%) tidak memiliki letak pusaran di bahu kanannya. Sementara, di Blok 

Ijo Gading Timur, seluruh kerbau yang diamati (26 ekor) memiliki pusaran di bahu kanan 

dengan arah pusaran SJ  80,7%  dan ASJ 19,3% (Tabel 1). Analisis terhadap distribusi 

proporsi pusaran pada bahu kanan menunjukkan bahwa profil sebaran proporsi pusaran pada 

bahu kanan antara Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading Timur sangat berbeda (Pearson 

Chi square =15,163; db=2; P=0,001).  

Observasi pada bahu kiri kerbau lumpur menunjukkan bahwa 91,9% kerbau di Blok 

Ijo Gading Barat memiliki pusaran pada bahu  kiri dengan arah pusaran SJ 54,1%  dan ASJ 

37,8%. Sementara 3 ekor (8,1%) tidak memiliki pusaran di bahu kiri. Pada Blok Ijo Gading 

Timur, seluruh kerbau yang diobservasi memiliki pusaran di bahu kiri dengan arah pusaran 

SJ 23% dan ASJ 77% (Tabel 1). Hal serupa seperti bahu kanan, profil sebaran proporsi 

pusaran pada bahu kiri sangat berbeda antara Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading 

Timur (Pearson Chi square = 9,981; db=2; P=0,007).  

Pusaran Pada Gluteal Kerbau Lumpur di Kabupaten Jembrana 

Dari 37 ekor kerbau yang diamati di Blok Ijo Gading Barat, sebanyak 73% memiliki 

pusaran di gluteal kanan dengan arah pusaran AS 27% dan ASJ 46%. Sisanya, 27%, tidak 

memiliki pusaran di area gluteal kanan. Pada Blok Ijo Gading Timur, sebanyak 65,4% 

memiliki pusaran di area gluteal kanan dengan arah pusaran SJ 26,9% dan ASJ 38,5%. 

Sisanya, 34,6%, tidak memiliki pusaran di area gluteal kanan (Tabel 1).  Analisis sebaran 

proporsi pusaran pada area gluteal kanan menunjukkan bahwa antara Blok Ijo Gading Barat 

dan Blok Ijo Gading Timur memiliki sebaran proporsi pusaran yang sama (Pearson Chi 

square = 0,491; db=2; P=0,782).  

Hasil pengamatan untuk area gluteal kiri menunjukkan pola yang serupa seperti area 

gluteal kanan. Sebaran distribusi pusaran pada gluteal kiri selengkapnya ditampilkan pada 

Tabel 1. Analisis sebaran proporsi pusaran pada gluteal kiri juga serupa dengan hasil analisis 

hal yang sama pada gluteal kanan. Profil sebaran proporsi pusaran pada gluteal kiri antara 

Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading Timur tidak menunjukkan perbedaan (Pearson 

Chi square=1,312; db=2; P=0,518). 

Profil Fenotipe Kerbau Lumpur di Kabupaten Jembrana 

Analisis profile fenotipe kerbau lumpur di Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading 

Timur ditampilkan pada Gambar 1. Hasil analisis korespondensi berganda menunjukkan 

bahwa seluruh parameter mendekati titik pusat salib sumbu (Gambar 1). Hal ini menunjukkan 
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bahwa secara keseluruhan parameter, Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading Timur 

memiliki profil fenotipe yang sama.  

 

Gambar 1. Diagram Kerumunan Analisis Korespondensi Berganda Fenotipe Kerbau Lumpur di Kabupaten 

Jembrana 

Pembahasan 

Menurut Mason (1974) pada Yendraliza (2012) menyatakan bahwa kerbau lumpur 

memiliki warna kulit tubuh berwarna hitam totol-totol/belang putih, merah muda (albino) dan 

abu-abu gelap dan terang. Sedangkan Sitorus (2008) menyatakan kerbau lumpur di Sumatera 

Utara memiliki warna kulit tubuh abu-abu terang 92,16% dan 7,84% berwarna abu abu gelap. 

Hasil penelitian Kampas (2008) di Tapanuli Selatan memperlihatkan bahwa warna kulit 

tubuh abu-abu gelap sebanyak 41,33%, kemudian diikuti oleh abu-abu terang sebanyak 

36,67% dan warna hitam sebanyak 17,33% serta warna albino sebanyak 4,67%. Hasil 

penelitian dari Erdiansyah dan Anggraini (2008) di Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat 

dengan warna kulit tubuh abu-abu terang 36,5%, abu-abu gelap (9,5%) dan kerbau lumpur 

berwarna kulit tubuh albino 4%.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya 

ditemukan dua warna kulit tubuh yaitu abu-abu gelap sebesar 96,8% (Blok Ijo Gading Barat 

dan Blok Ijo Gading Timur) dan albino yang hanya ada di Blok Ijo Gading Barat (3,17%) 

(Tabel 2). Di Kabupaten Jembrana tidak ditemukan warna kulit tubuh hitam totol-totol/belang 

1 : Blok Ijo Gading Barat 
2 : Blok Ijo Gading Timur 

SJ searah jarum jam 

ASJ  berlawanan arah jarum jam 

WT wajah tanpa pusaran 

BKTbahu kanan tanpa pusaran 

BRTbahu kiri tanpa pusaran 

GKT gluteal kanan tanpa pusaran 

GRT gluteal kiri tanpa pusaran 
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putih seperti yang dikatakan oleh Mason (1974) pada Yendraliza et al (2012) dan warna kulit 

abu-abu terang seperti penelitian dari Kampas (2008), serta Erdiansyah dan Anggraini 

(2008). Tingginya proporsi warna kulit abu-abu gelap dibandingkan dengan albino 

kemungkinan besar berkaitan dengan faktor preferensi pemelihara kerbau di Kabupaten 

Jembrana. Pendapat yang menyatakan bahwa warna abu-abu gelap mampu berlari lebih cepat 

dari yang albino mempengaruhi pemilihan kerbau oleh masyarakat, terutama yang disiapkan 

untuk makepung.  

 Berdasarkan penelitian Kampas (2008), letak pusaran terdapat di area pinggang yaitu 

sebanyak 91 ekor atau sebesar 60,67%  kemudian pada bagian dada sebanyak 32 ekor atau 

sebesar 21,33% serta bagian perut sebanyak 27 ekor atau sebesar 18%. Sedangkan penelitian 

dari Erdiansyah dan Angggraeni (2008) memperlihatkan bahwa pusaran paling banyak 

terdapat pada bagian pinggang sebesar 63% (126 ekor). Hal yang berbeda dengan peneliti 

sebelumnya bahwa pada penelitian sekarang ini menemukan pusaran di area wajah dengan 

arah pusaran SJ dan ASJ. Demikian pula pusaran ditemukan di area bahu dan area gluteal 

(Tabel 2). Namun demikian, pusaran pada kerbau dapat ditemukan di berbagai area seperti di 

bagian kepala, bahu kiri dan kanan, pinggul kiri dan kanan (Pradita, 2013), dan di bagian 

hidung (Rombe, 2010) dengan keberadaan yang biasanya simetris kecuali di area wajah.   

 Preferensi pemilik berdasarkan letak pusaran dan arah pusaran kerbau lumpur yang 

digunakan dalam makepung di Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading Timur Kabupaten 

Jembrana, berdasarkan hasil pengolahan diagram kerumunan (Gambar 1), tidak memiliki 

perbedaan (berkerumun di sekitaran titik pusat). Meskipun pengolahan data dengan distribusi 

Pearson chi square diperoleh hasil bahwa letak pusaran di bahu kanan dan bahu kiri berbeda 

nyata (p≤0,05), namun secara keseluruhan, keduanya tidak dapat mewakilkan adanya 

perbedaan preferensi pemilik di Blok Ijo Gading Barat Barat dan di Blok Ijo Gading Timur 

dalam memilih kerbau lumpur yang digunakan untuk makepung. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, warna kulit kerbau lumpur di 

Kabupaten Jembrana adalah abu-abu gelap dan albino. Lokasi pusaran rambut kerbau lumpur 

di Kabupaten Jembrana bervariasi seperti di wajah, area bahu kiri dan kanan, serta di area 

gluteal kiri dan kanan dengan arah pusaran searah jarum jam dan berlawanan arah jarum jam. 

Profil fenotipe kerbau lumpur di Blok Ijo Gading Barat dan Blok Ijo Gading Timur sama. 

SARAN 

Saran yang diberikan yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

fenotipik kualitatif kerbau lumpur dengan kualitas lari untuk makepung. 
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